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KREATIVITAS JUBING KRISTIANTO PADA ARANSEMEN GITAR 

KLASIK LAGU BUNGONG JEUMPA KARYA IBRAHAM ABDUH 

ABSTRAK 

Instrument musik merupakan salah satu hal yang banyak digemari oleh masyarakat 

baik dalam negeri maupun luar negeri. Salah satu instrument musik yang banyak 

digemari oleh masyarakat adalah gitar klasik. Salah satu karya yang berhasil di 

aransemen menggunakan gitar klasik yaitu lagu Bungong Jeumpa yang merupakan 

lagu berasal dari Aceh yang telah diaransemen oleh Jubing Kristianto. 

Permasalahan yang terjadi adalah banyak orang yang telah mengenal lagu Bungong 

Jeumpa dalam bentuk vocal, tetapi masih sedikit yang dapat menguasai lagu 

tersebut dengan menggunakan gitar klasik karena banyaknya teknik yang 

digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam apa saja teknik- 

teknik yang digunakan Jubing Kristianto dalam mengaransemen lagu Bungong 

Jeumpa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan musikologis, dan menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi 

pusaka dan wawancara. Penelitian ini difokuskan mengananalisis teknik pada lagu 

Bungong Jeumpa aransemen Jubing dan bagaimana pengaplikasian teknik tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat beberapa teknik dalam lagu 

Bungong Jeumpa aransemen Jubing yaitu ada Tambora, Scordatura, arpeggio, 

golpe dan juga factor pendukung dalam pengaplikasian teknik tersebut. 

Kata kunci: aransemen; gitar klasik; kreativitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

 

Instrumen musik gitar merupakan salah satu hal yang banyak digemari oleh 

masyarakat baik dalam negeri maupun luar negeri. Hal ini disebabkan karena 

sebagian percaya bahwa musik dapat memberikan ketenangan dan keindahan 

tersendiri baik untuk para pendengar maupun pemain instrument musik itu sendiri. 

Salah satu instrument musik yang paling banyak digemari masyarakat umum ialah 

gitar klasik. Gitar klasik merupakan salah satu instrument musik yang memiliki ciri 

khas pada senarnya yang terbuat dari nilon dan memiliki 19 fret. Mengaransemen 

sebuah lagu menggunakan instrument musik terutama gitar klasik, para musisi 

selalu menuangkan ke kreativitasannya masing masing sehingga menjadikannya 

ciri khas. Teknik-teknik dalam bermain gitar klasik diperlukan untuk memainkan 

sebuah lagu tertentu. Pada setiap lagu tentu memerlukan teknik yang berbeda dan 

ke kreativitasan dalam mengaransemen sebuah lagu. Salah satu gitaris klasik yang 

berhasil menuangkan ke-kreativitasannya dalam mengaransemen sebuah lagu ialah 

Jubing Kristianto. 

Lagu yang diaransemen Jubing kristinato adalah lagu Bungong Jeumpa 

yang berasal dari Aceh. Lagu tersebut merupakan lagu daerah Aceh yang berbentuk 

vokal kemudian berhasil diaransemen oleh Jubing ke gitar dan diaransemen ulang 

menjadi solo gitar dengan gaya permainan gitar klasik dan juga memakai teknik- 

teknik berbeda. 
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Kreativitas Jubing dan penggunaan teknik-teknik dalam mengarasansemen 

membuat berbeda dari lagu daerah menjadi versi Jubing yang menggunakan gitar 

klasik. Jubing berhasil mengaransemen lagu tersebut dan dirilis pada tahun 2008 

yang juga merupakan bagian dari CD album yang bertajuk Hujan Fantasy. Format 

permainan solo gitar klasik tersebut, lagu Bungong Jeumpa aransemen Jubing 

Kristianto sudah sering dimainkan dan dipentaskan dalam berbagai acara. Jubing 

memainkan lagu ini pada saat di undang ke salah satu acara televisi. Beliau 

membawakan lagu Bungong Jeumpa dengan gaya permainan gitar klasik. 

Peneliti tertarik untuk meneliti secara mendalam tentang lagu Bungong 

Jeumpa arransemen Jubing tersebut. Ada beberapa alasan mengapa peneliti 

memilih untuk melakukan penelitian ini. Pertama yaitu lagu Bungong Jeumpa 

merupakan sebuah karya yang dikenal di kalangan masyarakat yang kemudian 

diaransemen oleh Jubing kedalam bentuk gitar klasik. Kedua adalah peneliti ingin 

mengetahui teknik-teknik yang digunakan pada aransemen akord dan banyak 

variasi yang terjadi. Alasan yang ketiga adalah karena peneliti merupakan 

background mayor di gitar klasik sehingga peneliti tertarik untuk meneliti. Alasan 

tersebut peneliti memilih Jubing sebagai subjek penelitian karena karya 

aransemennya bertuju untuk aransemen gitar klasik. Tentu didalam memainkan dan 

mengaransemen sebuah lagu diperlukan teknik-teknik agar aransemen menjadi 

versi lain dari lagu asli sehingga penelitian akan berfokus pada teknik-teknik yang 

digunakan Jubing dalam aransemen lagu Bungong Jeumpa. 

Memainkan Lagu Bungong Jeumpa karya Jubing berhasil menuangkan ke 

kreativitasannya dengan menggunakan beberapa teknik dan berbeda dari lagu pop 
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menjadi versi gitar klasik. Kemudian banyak yang memainkan karya tersebut tetapi 

belum banyak yang tahu secara detail teknik apa saja yang digunakan Jubing dalam 

memainkan karya tersebut. Hal ini penting dilakukan karena sebagai referensi dan 

mengetahui bagaimana kreativitas Jubing memainkan lagu bungong jeumpa serta 

memberikan penjelasan dalam teknik teknik yang dipakai agar pemain bisa 

menguasai berbagai teknik yang ada pada lagu Bungong Jeumpa aransemen Jubing 

Kristianto sehingga lebih banyak orang yang dapat memainkan lagu Bungong 

Jeumpa arransemen Jubing tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Apa saja teknik dan ke kreativitasan yang dipakai dalam permainan gitar 

klasik lagu Bungong Jeumpa aransemen Jubing Kristianto? 

2. Bagaimana pengaplikasian teknik-teknik yang   digunakan pada   lagu 

 

Bungong Jeumpa aransemen Jubing kristianto? 

 
C. Tujuan Penilitian 

 

1. Mengetahui dan mendeskripsi teknik apa saja yang dimainkan dalam lagu 

 

Bungong Jeumpa aransemen Jubing kristianto. 

 
2. Mengetahui bagaimana pengaplikasian teknik yang digunakan pada lagu 

 

Bungong Jeumpa aransemen Jubing kristianto. 
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D. Manfaat penelitian 

 

Manfaat penelitian agar yang memainkan lagu tersebut bisa menguasai lagu 

dengan baik dan benar, selain itu juga dapat menambah pengetahuan tentang teknik- 

teknik yang ada pada permainan gitar klasik dan juga bisa meningkatkan eksplorasi 

terhadap musik dari lagu Bungong Jeumpa aransemen Jubing sehingga musikalitas 

dan teknik bisa selaras. tulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

yang ingin memainkan lagu Bungong Jeumpa aransemen Jubing. 

E. Tinjauan Pustaka 

 

Penelitian ini diperlukan sumber pustaka yang membantu penulisan yang 

berkaitan dengan materi penguasaan teknik yang ada pada karya Bungong Jeumpa 

aransemen Jubing Kristianto. Berikut beberapa acuan sumber pustaka. 

Charles Duncan. 1980. The Art Classical Guitar Playing. Miami.: Summy- 

Birchard, Inc. Buku ini membahas tentang pembentukan kuku, artikulasi dalam 

permainan, teknik tangan kiri, teknik tangan kanan, buku ini tidak hanya membahas 

teknik permainan gitar klasik, buku ini juga berisi tentang latihan-latihan etude. 

Scott Tennant. 1995. Classical guitar technique. Buku ini membahas 

tentang penerapan teknik pada gitar klasik contoh. Posisi duduk, posisi tangan 

kanan, posisi tangan kiri, teknik tremolo, teknik Barre dsb. Buku ini menjelaskan 

secara jelas tentang berbagai teknik, dan memberikan contoh latihan yang bertahap 

sesuai grade yang akan dipelajari. 
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Skripsi Danar Gayuh Utama yang berjudul Analisis teknik permainan gitar 

klasik karya J. S. Bach menjelaskan tentang penerapan teknik permainan lagu 

Chachonne karya J.S. BACH dan juga membahas tentang tone color, speed dalam 

permainan gitar klasik. 

Skripsi Krisrendi Masdeo Siregar yang berjudul Analisis teknik dan gaya 

permainan gitar klasik lagu sipatokaan dan bubuy bulan karya Irwan tanzil 

membahas beberapa teknik yaitu, apagados, ceja, slurr, grissando, trill. perbedaan 

dengan penelitian ini adalah dari segi karya yang berbeda dan juga ada beberapa 

teknik yang tidak ada di penelitian ini seperti tamborin. 

Yudhi Wisnu Wardhana menulis sripsi yang berjudul Analisis teknik 

permainan gitar pada lagu invocation et danse karya Joaquin rodrigo, dalam 

penelitiannya menjelaskan struktur musik dan bentuk lagu sesuai judul dari 

skripsinya, perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini lebih rinci, sampai 

membahas teknik tremolo barre dan membahas power dalam permainan gitar 

klasik. 

Putri dan Lumbantoruan. 2019. Analisis struktur lagu Bungong Jeumpa 

aransemen paul widyawan. Dalam aritikel ini membahas tentang sejarah lagu 

Bungong Jeumpa, analisis struktur dan aransemen lagu Bungong Jeumpa, artikel 

ini menggunakan 5 analisis yaitu analisis struktur, analisis progresi akord, analisis 

motus dan analisis kontrapung. 

Kaestri. 2021. Perancangan Aransemen Lagu Suwe Ora Jamu dan Cublak- 

Cublak Suweng Ditinjau dari Perspektif Ilmu Harmoni Dasar. Artikel ini 
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membahas tentang aransemen dari lagu suwe ora jamu dan cublak-cublak suweng 

yang menggunakan ilmu harmoni mendasar, didalam artikel tersebut terdapat 

penjelasan tentang penyusunan harmoni dasar yang berurutan sesuai dengan range 

suara yaitu sopran, alto, tenor, bass, yang kemudian diaransemen sehingga menjadi 

warna baru dalam lagu tersebut. 

Indrawan, Andre. 2019. Mengenal dunia gitar klasik. Artikel ini berisi 

tentang edukasi gitar klasik sebagai bentuk apresiasi terhadap musik, khususnya 

masyarakat indonesia. Dealam artikel ini juga membahas tentang sejarah gitar 

klaisk, teknik permainan gitar klasik, dan konstruksi gitar klasik. 

Gugun. 2006. Profil gitar klasik Indonesia. Dalam artikel ini Gugun 

membahas tentang profil para pemain gitar klasik di Indonesia. Ada 19 gitaris klasik 

di Indonesia. 3 teratas pemain gitar klasik menurut artikel Gugun yaitu, Andre 

Indrawan, Rahmat Raharjo dan Jubing Kristianto. pada penelitian ini peneliti 

memilih Jubing sebagai narasumber. 

F. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini, menggunakan penelitian kualitiatif deskripsi analisis dengan 

pendekatan musikologi, karena dalam pembahasan tidak berkaitan dengan angka- 

angka, tetapi mendeskripsikan dan menguraikan tentang teknik permainan lagu 

Bungong Jeumpa arransemen Jubing yang akan dimainkan untuk instrumen gitar 

klasik. Sugiono (2013:7-8) menyatakan bahwa metode ini dinamakan sebagai 

metode baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode 

postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini juga 
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disebut sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni, dan 

disebut juga sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih 

berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. 

Adapun tahapan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Tahap pengumpulan data 

 

A. Observasi 

 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi partisipatif. Observasi partisipatif yaitu peneliti terlibat sepenuhnya 

terhadap apa yang dilakukan sumber data (Sugiyono, 2005). Hal yang merupakan 

keterlibatan peneliti yang tinggi terhadap aktivitas yang diteliti. Dalam penelitian 

ini, media yang digunakan adalah score asli dari lagu Bungong Jeumpa aransemen 

Jubing, video rekaman langsung yang dimainkan oleh Jubing serta beberapa buku 

penunjang untuk membantu proses analisis. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 

melakukan observasi: 

1. Mengarah pada tujuan tertetu dan bersifat sistematis dan terencana 

 

2. Melakukan pencatatan untuk memudahkan penganalisisan dan 

jangan mengandalkan daya ingat. 

3. Memeriksa hasil untuk di uji dan mendapatkan hasil yang 

sebenarnya. 

B. Wawancara Semi Terstruktur 

 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara berkomunikasi dan bertukar informasi terhadap dua orang melalui 
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Tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam sebuah topik tertentu. 

Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

relevan dengan focus penelitian yang akan dibahas kepada narasumber yang telah 

dipilih dan relevan dengan penelitian. Wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara semi tersturktur adalah 

wawancara yang pelaksanaannya lebih bebas dan terbuka jika dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Pada wawancara semi struktur narasumber bebas 

mengeluarkan pendapat dan idenya, tujuannya untuk menemukan jawaban dari 

permasalahan secara lebih terbuka (sugiyono, 2005). 

Wawancara semi struktur diharapkan dapat memperoleh data yang lebih 

lengkap dan terperinci sesuai dengan topik permasalahan pada penelitian ini. 

Peneliti melakukan wawancara kepada narasumber yang relevan dengan 

mengajukan berupa pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan informasi 

pembahasan mengenai analisis teknik gitar klasik pada lagu Bungong Jeumpa 

aransemen Jubing Kristianto. 

C. Dokumentasi 

 

Dokumentasi dilakukan untuk menunjang data hasil penelitian. 

Dokumentasi ialah bahan tertulis atau video rekaman maupun hasil dari wawancara 

yang dipersiapkan karena adanya permintaan dari seorang peneliti. Dokumentasi 

berupa wawancara terhadap narasumber melalui Email dengan bukti screen shoot 

balasan email dari sang narasumber, score asli lagu tersebut dan video rekaman 

pertujukan dalam memainkan lagu Bungong Jeumpa. 
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D. Penelusuran lagu dan Mengamati Rekaman Video 

 

Proses pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengamati 

rekaman video pertunjukan sang pengaransamen yaitu Jubing. Video ini dapat di 

temukan di youtube maupun meminta langsung kepada Jubing Kristianto. Setelah 

mendapatkan video kemudian peneliti mengamati video tersebut dengan melihat 

cara dan teknik permainan yang dilakukan oleh Jubing. Dengan mengamati video 

tersebut peneliti mendapatkan gambaran tentang teknik yang digunakan kemudian 

nantinya memudahkan peneliti untuk menganalisis. 

E. Mempelajari Cara memainkannya 

 

Setelah peneliti mendapatkan dan mengamati rekaman video, kemudian 

peneliti memperlajari cara memainkan lagu tersebut dengan menggunakan teknik 

yang digunakan oleh Jubing Kristanto. Peneliti mempelajari dan mempraktekannya 

melalui gitar klasik dan mengumpulkan data yang kemudian nantinya akan di 

analisis. 

2. Tahap Analisis Data 

 

Proses analisis data dilakukan dengan cara mengamati dan meilhat secara 

langsung melalui rekaman video lagu Bungong Jeumpa aransemen Jubing yaitu 

sebagai berikut: 

A. Mengumpulkan data dengan cara mengatur dan mengorganisir data 

sehingga data dapat dibaca dan tergambar dengan jelas. 
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B. Mereduksi data atau menyimpulkan data dengan cara menyederhanakan 

data yang berhasil dikumpulkan dan dikaji dengan menggunakan teori teori 

yang ada. 

C. Penyajian data yaitu kumpulan informasi yang memberikan adanya 

kesimpulan dan tindakan melalui penyajian data yang baik. 

D. Verifikasi data dengan cara peneliti melakukan tinjauan ulang terhadap 

catatan data lapangan yang sudah berhasil dikumpulkan dimulai dari 

pengumpulan data, proses reduksi data kemudian adanya kesimpulan. 

G. Sistematika Penulisan 

 

Penulisan ini ditulis dalam sistematika penulisan yang terdiri dari empat 

bab. Penulisan ini di awali dengan Bab 1, yaitu pendahuluan yang membahas 

tentang latar belakang yang mengemukakan alasan penulis dalam pemilihan konsep 

penulisan. Kemudan, dilanjutkan dengan rumusan masalah yang akan disampaikan. 

Kemudian menetapkan tujuan dan manfaat penelitian, dan terdapat juga tinjauan 

Pustaka yang digunakan sebagai acuam penulis dalam melakukan penelitian. 

Dilanjutkan dengan menetapkan metode penelitian yang akan digunakan agar 

sesuai dengan topik yang akan dibahas, dan bagian terakhir dari bab 1 adalah 

sistematika penulisan yang berisi tentang bagaimana penulis penelitian ini 

dilakukan secara sistematis. Pada Bab 2 berisi historis dan teoritis tentang pokok 

pembahasan sesuai dengan topik skripsi ini yaitu membahas tentang kreativitas, 

teknik gitar, analisis musik. Bab 3 merupakan pembahasan inti dari karya tulis dan 

membahas tentang hasil penelitian. Bab 4 berisi kesimpulan dan saran. 
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